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ABSTRAK BAHASA INDONESIA 

 

ABSTRAK 
 

Fitriyadi. NIM. 190311020061. Hukum Progresif Dalam Penetapan Asal-usul 

Anak di wilayah Pengadilan Tinggi Agama Banjarmasin. Pembimbing I 

Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.Hum, Pembimbing II Dr. H. Ahmad Sukris 

Sarmadi, M.H., Disertasi, Program Studi Program S3 Ilmu Syariah 

Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 
 

Kata Kunci: Hukum, Progresif, Asal-usul anak. 
 

Anak merupakan titipan Allah SWT yang harus diakui, diyakini, dan 

diamankan. Seorang anak berhak atas keadilan, kepastian hukum dan tidak 

menanggung akibat kesalahan orang tuanya seperti akibat perkawinan yang cacat 

hukum. Di Pengadilan Agama, terdapat perbedaan Para Hakim dalam menetapkan 

Perkara Permohonan asal-usul anak. Perbedaan tersebut melahirkan konsekuensi 

hukum yang berbeda bagi anak yang dimohonkan sehingga menimbulkan 

ketidakadilan bagi sebagian anak. 

Penelitian disertasi ini bertujuan untuk menganalisa pertimbangan Hakim 

Pengadilan Agama di Kalimantan Selatan dalam memutus perkara permohonan 

Penetapan asal-usul anak dan untuk menganalisa hukum progresif dalam penetapan 

asal-usul anak tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam disertasi ini yaitu 

metode penelitian hukum normatif, dengan pendekatan studi kasus. Bahan hukum 

primer berupa Penetapan asal-usul anak Pengadilan Agama di wilayah Pengadilan 

Tinggi Agama Banjarmasin dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2022. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan pertimbangan Hakim di Wilayah 

Pengadilan Tinggi Agama Banjarmasin dalam menetapkan permohonan asal-usul 

anak terbagi pada dua faksi pemikiran, yaitu: Pertama faksi menolak yang secara 

substantif melahirkan penetapan tekstual positivis, yaitu penetapan yang 

pertimbangannya tekstual pada perundang-undangan maupun hukum Islam yang 

bersumber kitab-kitab klasik yang sudah kurang sesuai dengan problematika hukum 

yang ada masyarakat. Sehingga kurang memberikan keadilan, perlindungan hukum 

dan memberikan mudharat bagi anak. Kedua faksi mengabulkan, baik dari 

pernikahan sah, atau bermasalah secara materiil, formil maupun keduanya, 

Penetapan ini mempertimbangkan aspek-aspek sosiologis, filosofis, maupun 

historis dan tetap mempertimbangkan aspek yuridis yang berpihak kepada anak, 

sehingga melahirkan penetapan yang progresif. Penetapan kontekstual yang 

mengakomudir perubahan sosial di masyarakat, dapat menyelesaikan problematika 

hukum masyarakat, memberikan keadilan yang hakiki, perlindungan hukum dan 

memberikan maslahat bagi anak. 

Hukum Progresif dalam Penetapan asal-usul anak oleh Hakim di Wilayah 

Pengadilan Tinggi Agama Banjarmasin melahirkan Penetapan yang ideal yang 

mengedepankan kemaslahatan anak, hukum yang dibentuk dalam penetapan 

bersifat menolak kemudharatan yang lebih besar, responsif, kontekstual dengan 

perubahan hukum dan sosial masyarakat, memberikan keadilan yang hakiki (Moral 

Justice), baik keadilan hukum (legal justice) maupun keadilan sosial (sosial 

Justice). 
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ABSTRACT 

ABSTRAK BAHASA INGGRIS 
Fitriyadi. NIM. 190311020061. The progressive legal in Determination of Origin 

Children in the Religious Courts in the jurisdiction of the Religious High 

Court of Banjarmasin. First Advisor Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M. Hum 

dan Second Advisor: Dr. H. Ahmad Sukris Sarmadi, M.H Dissertation, 

Doctoral Program in Sharia Studies, Postgraduate Program at UIN Antasari 

Banjarmasin. 2024.  

 

Keywords: Law, Progressive, Children Origin, Religious Court. 

 

Children are a gift from Allah SWT that must be acknowledged, believed 

in, and safeguarded. A child has the right to justice, and legal certainty and does not 

suffer the consequences of his parents' mistakes, such as the consequences of a 

legally defective marriage. In the Religious Courts, there are differences in the 

judges' court orders for civil requests for children's Origin. These differences give 

rise to different legal consequences for the children being petitioned for, giving rise 

to injustice for some children. 

This dissertation research aims to analyze the considerations of Religious 

Court Judges in South Kalimantan in deciding regarding civil requests for children's 

Origin court orders and to analyze progressive law in children's Origin court orders. 

The research method used in this dissertation is a normative legal research method, 

with a case study approach. Primary legal material is in the form of the court’s order 

on children's Origin in the Religious Court of the Banjarmasin High Religious Court 

jurisdiction from 2020 to 2022. 

Based on the research results, it was found that the considerations of judges 

in the Banjarmasin High Religious Court jurisdiction over the court order for 

children's Origin motion were divided into two factions of thought, namely: First, 

the faction that contested substantively that gave birth to textual positivist, namely 

court order whose considerations were textual in legislation and Islamic law. which 

comes from classical books that are no longer in accordance with the legal problems 

that exist in society. So it does not provide justice, or legal protection and harms 

children. Second, the thinking faction accepts that whether a marriage is legal, or 

has problems materially, formally, or both, the court order considers sociological, 

philosophical, and historical aspects and continues to consider the juridical aspects 

that are in favor of children, thus giving birth to a progressive court order. 

Contextual court orders that accommodate social changes in society can resolve 

society's legal problems, provide genuine justice, and legal protection, and provide 

benefits for children. 

Progressive Law in the court order of the children Origin by Judges in the 

Banjarmasin High Religious Court jurisdiction gives birth to an ideal court order 

that prioritizes the benefit of the child, the law formed in the court ruling is resistant 

to greater harm, responsive, contextual to legal and social changes in society, 

providing the essence of fair justice, both legal justice and social justice. 
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ABSTAK BAHASA INGGRIS 

ABSTRAK BAHASA ARAB 

 مستخلص البحث 
: القانون التقدمي في تحديد نسب الأولاد في المحكمة  190311020061، رقم قيد الطالب.  فطريادي 

الدينية العليا في بنجرماسين"، المشرف الأول: الأستاذ الدكتور الحاج. أحمدي حسن، الماجستير. المشرف الثاني:  
ا  الدراسات  أنتساري الإسلامية  الدكتور الحاج. أحمد شكري السرمدي، الماجستير. رسالة الدكتوراة.  لعليا جامعة 

 . 2024الحكومية بنجرماسين، 
 

 . ، المحكمة الدينيةالقانون التقدمي، نسب الأولاد   :حية الكلمات المفتا
 

الأولاد أمانة من الله سبحانه وتعالى يجب الاعتراف والإيمان بها وتأمينها. ولكل ولد حق في العدالة واليقين  
تبعات أخطاء الوالدين مثل تبعات الزواج المعيب شرعاً. وفي المحاكم الدينية، هناك اختلافات  القانوني وعدم تحمل  

بين القضاة في الفصل في قضية طلب نسب الولد. مما يؤدي إلى نتائج قانونية متباينة تؤثر على الأولاد المعنيين،  
 ويسبب عدم العدالة لبعضهم. 

الدينية في جنوب كاليمانتان عند إصدار أحكام   يهدف هذا البحث إلى تحليل اعتبارات قضاة المحاكم 
بشأن قضايا طلبات تحديد نسب الأولاد. وكذلك تحليل القانون التقدمي في هذا السياق. واستخدم الباحث في  

القانونية الأولية قرارات تحديد نسب الأولاد    هذا البحث المنهج القانوني المعياري، مع نهج دراسة الحالة. وتشمل المواد
 م. 2022م حتى عام 2020في المحكمة الدينية العليا بنجرماسين في الفترة من عام 

وبناءً على نتائج البحث تبين أن اعتبارات القضاة في المحكمة الدينية العليا في بنجرماسين عند تحديد طلب  
نسب الأولاد تنقسم إلى قسمين، أولا: الرفض، ويعتمد على تحديد نصي تقني، حيث يتم التركيز على النصوص  

الكلاس  الكتب  المستمدة من  الشريعة الإسلامية  توافقا مع المشكلات  القانونية، وأحكام  أقل  التي أصبحت  يكية 
القانونية الموجودة في المجتمع. وبالتالي فهي لا توفر العدالة والحماية القانونية اللازمة، مما يسبب أضرارا للأولاد. ثانيا:  

ء كانت  الموافقة، يشمل هذا القسم القضايا المتعلقة بالزواج الشرعي، أو تلك التي تعاني من مشاكل قانونية، سوا
وتعتمد هذه القرارات على الجوانب الاجتماعية والفلسفية والتاريخية، مع الأخذ في    مادية أو شكلية، أو كليهما.

الاعتبار الجوانب القانونية التي تدعم حقوق الأولاد، مما يؤدي إلى صدور قرارات تقدمية.  وتعتمد هذه القرارات  
، مما يوفر عدالة حقيقية وحماية  على السياق الاجتماعي وتلبي تغيرات المجتمع، وتساعد في حل المشكلات القانونية

 قانونية ومصلحة للأولاد. 
يتجلى القانون التقدمي في تحديد نسب الأولاد من قبل القضاة في المحكمة الدينية العليا في بنجرماسين  
من خلال صدور قرارات مثالية تعطي الأولوية لمصلحة الأولاد. والقوانين المطبقة في هذه القرارات تهدف إلى تجنب  

ت القانونية والاجتماعية في المجتمع، وتوفر العدالة الحقيقية  الأضرار الأكبر، وتكون استجابتها مرنة وسياقية مع التغيرا
(Moral Justice )والعدالة القانونية ،  (legal justice )  والعدالة الاجتماعية(sosial Justice) . 
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HALAMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksud sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini adalah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Pedoman Transliterasi Arab Latin 

yang digunakan dalam disertasi ini merujuk pada hasil Keputusan Bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor:0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transiltrasinya dengan hurup latin. 

HURUF 

ARAB 
NAMA HURUF LATIN NAMA 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba’ b Be ب

 Ta’ t Te ت

 Ś Ś s (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha’ h Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha’ kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Şad Ş es (dengan titik dibawah) ص

 Dad d de (dengan titik dibawah) ض

 Ţa’ Ţ te (dengan titik dibawah) ط

 Za’ z} zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ



 

 xiii 

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha’ H Ha هـ

  Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harokat,  

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

ـ  َ  Fathah a a 

 Kasrah i i ـ ِ

 Dammah u u ـ ِ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harokat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Tanda dan 

Huruf 

Nama  Tanda dan Huruf  Nama  

...  َ  و   ..
Fathah dan 

wawu 
Au A dan U 

..  َ  Fathah dan ya Ai A dan I ي   ..

 

 

Contoh: 



 

 xiv 

 

 Su'ila سُئلِ   Kataba ك ت ب  

 kaifa ك ي ف   Fa'ala ف ع ل  

ل   Z|\ukira ذكُِر    Haula ه و 

   Yaz\habu ي ذ ه بُ 

 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harokat atau huruf, 

transliterasinya berupa huruf atau tanda. 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ي   .. ا   ....
Fathah, alif dan 

Ya 
Ā 

A dan garis  

di atas 

 Kasrah dan Ya Ī I dan garis di atas يِ  ....

 وُ  .....
Dummah dan 

Ya 
Ū 

U dan garis  

di atas 

 

Contoh: 

 

 qīla قيِ ل   qāla ق ال  

ي   م  لُ  ramā ر   yaqūlu ي قوُ 

 

D. Ta  Marbutah 

Transliterasi untuk ta Marbutah ada dua : 

1) Ta  Marbutah hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasroh, 

dan dummah. Transliterasinya adalah /t/. 

2) Ta  Marbutah mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harokat sukun, 

transliterasinya adalah /t/. 

  Kalau pada kata terakhir dengan ta Marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al sertabacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

Marbutah itu transliterasinya dengan /h/. 
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Contoh: 

ةُ  ض  و  ف الِ  ر   الأ ط 
raudah al-at}fāl 
raudatul at}fāl 

دِي ن ةُ  ةُ  ا لم  ر   المُن وَّ
al-madīnah al-munawwarah  
al-madīnatul-munawwarah 

ة    T}alhah ط ل ح 

 

E. Syaddah  (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah tanda yaitu 

syaddah atau tasydid, dalam tranliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

بَّن ا  ـج   Rabbanā ر   al-hajj الح 

ل   م   Nazzala ن زَّ  Nu"ima نعُ ِ

   al-birr البرِ  

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan tanda ال namun dalam translit َِ erasi ini tidak dibedakan antara kata  sandang 

yang bersambung dengan huruf qomariah atau syamsiyyah 

Contoh: 

جُلُ   Alqalamu الق ل مُ  Arrajulu الرَّ

 Albadī'u الب دِي عُ  assayyidatu السَّي دِ ةُ 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

ن    Inna إنِ   Ta'khużūna ت أ خُذوُ 

ءُ  تُ  'An-nau النَّو   Umirtu أمُِر 

ء    Akala أ ك ـل   Syai'un ش ي 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata baik fi’il atau kata kerja, isim maupun huruf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata terentu penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf atau harokat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulissan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ي رُ  ل هُو   الله إنِ   و   ازِقيِ ن   خ   Wa innallāha lahuwa khair arrāziqīn الرَّ

Wa innallāha lahua khairurrāziqīn 

فوُا ان   و   ال ك ي ل   ف أ و   Fa aufūl al-kaila wa-almīzān ال مِي ز 

Fa aufūl-kaila wal-mīzān 

اهِي مُ  لِيل  إبِ ر   Ibrāhīm al-khalīl الخ 

Ibrāhīmul-khalīl 

مِ  اه ا اللهِ  بِس  ر  ج  س اه ا  و   م   Bismillāhi majrehā wa mursāhā مُر 

 ِ لِِلَّ نِ  ال ب ي تِ  حِج   النَّاسِ  ع ل ي و  ت ط اع   م   إلِ ي هِ  اس 

 س بيِ لا 

Walillāhi 'alan-nāsi hijju al-baiti 

manistat}ā’a ilaihi sabīla 

Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti 

manistat}ā’a ilaihi sabīla 

 

I. Pemakaian Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia Yang Disempurnakan, antara lain 
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digunakan untuk menulis awal nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut. Bukan huruf awal kata sandang. 

Contoh: 

ا و   د   م  مَّ سُول   إِلَّ  مُح   Wa mā Muhammadun illā rasūl ر 

رُ  ان   ش ه  ض  م  آنُ  فيِ هِ  أنُ زِل   ال ذِي ر   Syahru Ramadāna al-lazī unzila fīh ال قرُ 

 al-Qur'ānu 

Syahru Ramad}ānal-laz}ī unzila fīhil 

Qur'ānu 

ل   إنَِّ   Inna awwala baitin widia linnāsi لِلنَّاسِ  وُضِع   ب ي ت   أ وَّ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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